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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pembelajaran literasi digital terhadap kemampuan menulis 
kreatif siswa di SD Kristen Agape Terpadu. Literasi digital 
dianggap penting untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
menulis karena menyediakan akses luas ke sumber informasi 
dan teknologi penunjang. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experiment). 
Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang menerima pembelajaran literasi digital dan 
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes pre-test dan post-test, 
observasi, serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
signifikan dalam kemampuan menulis kreatif dengan rata-rata 
skor pre-test 58,2 meningkat menjadi 78,6 pada post-test 
(p<0,05p < 0,05p<0,05). Sebaliknya, kelompok kontrol hanya 
mengalami sedikit peningkatan dengan rata-rata skor pre-test 
60,3 menjadi 65,1 (p>0,05p > 0,05p>0,05). Observasi 
mengungkapkan bahwa siswa yang belajar dengan literasi 
digital lebih aktif dan termotivasi dalam menulis. Hasil ini 
menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
menulis kreatif siswa. Penelitian ini merekomendasikan 
integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan potensi kreatif siswa secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan kualitas sumber daya 
manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, sistem pendidikan di 
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, telah mengalami perubahan yang signifikan Tintingon, 
et al., (2023). Pendidikan kini tidak hanya bergantung pada sumber daya alam atau fisik, 
tetapi juga pada pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Teknologi digital memfasilitasi berbagai bentuk pembelajaran interaktif yang dapat 
mengembangkan potensi siswa secara optimal Salsabila, et al., (2024); Telussa, et al., (2024). 
Menurut Alimuddin, et al., (2023) pemanfaatan teknologi dalam pendidikan meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 
cepat dan luas. Selain itu, Subroto, et al., (2023) menambahkan bahwa digitalisasi dalam 
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pendidikan membuka peluang bagi siswa untuk mengakses informasi secara global yang 
sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi salah 
satu keterampilan yang perlu diperkuat dalam pendidikan untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan masa depan Ristanti, et al., (2024). 

Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan informasi melalui berbagai media digital secara efektif dan etis. Literasi 
ini tidak hanya mencakup pemahaman teknis mengenai perangkat digital, tetapi juga 
pemahaman kritis terhadap informasi yang diperoleh melalui platform digital. Menurut 
Anggeraini, et al., (2019), literasi digital memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, yang sangat mendukung proses pembelajaran di era 
digital. Literasi digital juga menjadi dasar untuk siswa mengembangkan keterampilan 
lainnya, seperti keterampilan menulis dan berkomunikasi. Penerapan literasi digital yang 
baik di kelas akan membuka peluang bagi siswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
menghasilkan karya tulisan. Sebagaimana dijelaskan oleh Sherli, et al., (2022) integrasi 
literasi digital dalam pendidikan dapat mendorong pengembangan keterampilan menulis 
siswa melalui penggunaan berbagai alat digital seperti blog dan media sosial. Oleh karena itu, 
literasi digital perlu dijadikan bagian penting dalam kurikulum pendidikan dasar di 
Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan fondasi penting bagi 
pengembangan keterampilan berbahasa siswa, termasuk keterampilan menulis. Menulis 
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai sejak dini. Pada tingkat SD, 
kemampuan menulis siswa sering kali terbatas pada tulisan sederhana, meskipun potensinya 
untuk mengembangkan ide-ide kreatif sangat besar. Menurut Rahmadani, (2019) 
menjelaskan bahwa pengajaran menulis di SD harus difokuskan pada pengembangan ide, 
struktur tulisan, dan keterampilan teknis penulisan. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari 
Sari, et al., (2023) yang menyebutkan bahwa metode yang melibatkan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran bahasa dapat memperkaya pengalaman menulis siswa. Seiring dengan 
kemajuan teknologi, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus mampu mengakomodasi 
pendekatan baru yang memungkinkan siswa untuk belajar menulis dengan cara yang lebih 
menarik dan interaktif, termasuk melalui pembelajaran berbasis digital. 

Menulis kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan tulisan yang inovatif, orisinal, 
dan penuh imajinasi. Keterampilan menulis kreatif sangat penting bagi siswa untuk 
mengungkapkan ide, pendapat, dan perasaan mereka dengan cara yang unik. Dalam konteks 
pendidikan di SD, kemampuan menulis kreatif dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
yang menggabungkan teknik menulis dengan teknologi digital. Anastasya, (2024). 
mengungkapkan bahwa kreativitas dalam menulis dapat difasilitasi dengan cara 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai bentuk tulisan 
menggunakan berbagai alat digital. Digital storytelling, blogging, atau bahkan penggunaan 
aplikasi pengolah kata berbasis web dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa secara 
signifikan. Penelitian oleh Sholichah, et al., (2022) juga menunjukkan bahwa siswa yang 
terpapar pembelajaran berbasis digital memiliki kemampuan menulis yang lebih kreatif dan 
variatif dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar dengan metode konvensional. 

Di SD Kristen Agape Terpadu, pengajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan menulis 
masih didominasi oleh metode tradisional, dengan sedikit atau bahkan tanpa integrasi 
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teknologi. Selama observasi awal, ditemukan bahwa siswa sering merasa kesulitan dalam 
menulis, terutama dalam menciptakan ide-ide kreatif yang dapat dituangkan dalam bentuk 
tulisan. Beberapa siswa mengaku kurang tertarik dengan kegiatan menulis karena merasa 
cara yang diajarkan terlalu kaku dan tidak menantang.  

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini menunjukkan pentingnya 
penerapan literasi digital dalam pembelajaran menulis kreatif. Misalnya, penelitian oleh 
Maritim, (2024) menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti blog dapat 
meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa dengan memberikan ruang bagi mereka 
untuk berbagi tulisan dan mendapatkan umpan balik. Penelitian lain oleh Salwa, (2023) juga 
mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis dengan memanfaatkan teknologi digital 
meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam hal kreativitas dan kualitas tulisan. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Islami, et al., (2023) yang menemukan bahwa pembelajaran 
menulis dengan mengintegrasikan teknologi dapat memotivasi siswa untuk menulis lebih 
banyak dan lebih kreatif. Penelitian-penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 
penelitian ini, yang akan menguji lebih lanjut pengaruh pembelajaran literasi digital terhadap 
kemampuan menulis kreatif siswa di SD Kristen Agape Terpadu. 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
lebih lanjut tentang “Pengaruh Pembelajaran Literasi Digital terhadap Kemampuan Menulis 
Kreatif Siswa Kelas IV di SD Kristen Agape Terpadu” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran literasi digital terhadap 
kemampuan menulis kreatif siswa. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur sejauh 
mana pembelajaran literasi digital dapat meningkatkan keterampilan menulis kreatif siswa 
di SD Kristen Agape Terpadu dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test siswa 
setelah mengikuti pembelajaran berbasis literasi digital. Penelitian ini termasuk dalam jenis 
eksperimen semu (quasi-experimental), di mana tidak dilakukan randomisasi, tetapi 
dilakukan pembandingan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 
literasi digital dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kristen Agape Terpadu, yang terdiri dari 
dua kelompok: 1) Kelompok Eksperimen: Siswa yang akan diberi perlakuan berupa 
pembelajaran literasi digital dalam proses pembelajaran menulis kreatif. 2) Kelompok 
Kontrol: Siswa yang akan menerima pembelajaran menulis kreatif secara konvensional tanpa 
menggunakan literasi digital. Jumlah subjek penelitian ini diperkirakan sebanyak 60 siswa, 
yang dibagi secara acak menjadi dua kelompok dengan masing-masing 30 siswa. 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 1) Tes Kemampuan Menulis Kreatif; Sebagai 
instrumen utama, peneliti akan memberikan tes menulis kreatif kepada siswa sebelum dan 
setelah perlakuan. Tes ini akan mengukur kemampuan siswa dalam menghasilkan tulisan 
yang kreatif, orisinal, dan terstruktur dengan baik. Tes ini terdiri dari dua bagian: pre-test 
(sebelum pembelajaran literasi digital) dan post-test (setelah pembelajaran literasi digital). 
2) Penilaian tes menulis kreatif akan mencakup aspek-aspek seperti kelancaran ide, 
kekayaan kosakata, struktur teks, serta penggunaan media digital dalam proses penulisan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis data kuantitatif 
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yaitu; 1) Analisis Kuantitatif; Untuk menganalisis hasil pre-test dan post-test kemampuan 
menulis kreatif, peneliti akan menggunakan uji-t (paired sample t-test) untuk menguji 
perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan 
setelah perlakuan. Uji ini digunakan untuk melihat apakah ada peningkatan yang signifikan 
dalam kemampuan menulis kreatif siswa setelah penerapan pembelajaran literasi digital. 
Dengan rumus sebagai berikut: 

Hitung selisih skor: Di = X𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − X𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

t = 
𝑑ˉ

SEd
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran literasi digital 
terhadap kemampuan menulis kreatif siswa di SD Kristen Agape Terpadu. Hasil penelitian 
ini diperoleh melalui pengukuran kemampuan menulis kreatif siswa menggunakan pre-test 
dan post-test yaitu; kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran literasi digital 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis kreatif. Rata-rata skor 
pre-test kelompok eksperimen adalah 58,2, sedangkan rata-rata skor post-test adalah 78,6. 
Hasil uji-t menunjukkan bahwa perbedaan skor pre-test dan post-test pada kelompok 
eksperimen signifikan dengan nilai p < 0,05. Sementara itu, kelompok kontrol yang tidak 
diberikan pembelajaran literasi digital hanya menunjukkan sedikit peningkatan, dengan 
rata-rata skor pre-test sebesar 60,3 dan skor post-test sebesar 65,1. Hasil uji-t pada 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-
test dan post-test, dengan nilai p > 0,05. Berikut adalah hasil pre-test dan post-test yang 
disajikan dalam bentuk tabel: 

Kelompok Pre-Test 
(Rata-Rata 

Skor) 

Post-Test 
(Rata-Rata 

Skor) 

Peningkatan Signifikansi 
(p) 

Eksperimen 58,2 78,6 20,4 p < 0,05 
Kontrol 60,3 65,1 4,8 p > 0,05 

 
Kelompok Eksperimen: Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan literasi digital 

menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 20,4, dengan perbedaan yang signifikan 
(p<0,05p < 0,05p<0,05). Kelompok Kontrol: Siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 
literasi digital hanya mengalami peningkatan rata-rata skor sebesar 4,8, dengan perbedaan 
yang tidak signifikan (p>0,05p > 0,05p>0,05). 
2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pembelajaran 
literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis kreatif 
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. 

Menurut Fadillah & Dini, (2021); Dewi,(2024) bahwa pembelajaran berbasis teknologi, 
khususnya literasi digital, memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses berbagai 
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sumber informasi yang dapat menginspirasi ide-ide baru dan meningkatkan kreativitas 
dalam menulis. Literasi digital memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai alat dan 
aplikasi yang mendukung penulisan, seperti alat pembuat mind map, aplikasi penulisan 
cerita, dan platform berbasis multimedia. Hal ini dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa 
dengan menggabungkan aspek visual dan teks Telussa, (2020). 

Selain itu, Nathaniela & Esfandiari, (2023); Depita, (2024) dalam penelitiannya juga 
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi cenderung 
meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa tertarik dengan penggunaan alat digital, 
mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan menulis. Dalam penelitian 
ini, siswa kelompok eksperimen menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk menulis 
setelah menggunakan perangkat digital dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya 
belajar melalui metode konvensional. 

Hasil uji-t yang menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen 
mengindikasikan bahwa literasi digital benar-benar berdampak pada kemampuan menulis 
kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Aka, (2017); Sarnoto, et al., (2023) yang 
menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memfasilitasi 
kreativitas siswa dalam menghasilkan karya tulis yang lebih inovatif dan lebih berkualitas. 

Namun, meskipun penggunaan literasi digital dapat meningkatkan kreativitas menulis, 
terdapat tantangan dalam mengimplementasikannya secara efektif. Peneliti menemukan 
bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, dan tidak semua 
guru siap mengintegrasikan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran. Hal ini perlu 
menjadi perhatian bagi pengelola pendidikan untuk memastikan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran dapat diakses secara merata dan didukung dengan pelatihan 
bagi guru. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi 
digital memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis kreatif siswa, khususnya 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas tulisan mereka. Pembelajaran yang 
berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide secara lebih kreatif, 
serta memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk mengekspresikan diri melalui 
berbagai media digital. 
 
KESIMPULAN 

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi strategi pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa. Penelitian ini 
merekomendasikan integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk mengembangkan potensi 
kreatif siswa secara optimal. 
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